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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia tidak hanya menekankan pada penguasaan ilmu pegetahuan dan teknologi,
tetapi juga membentuk karakter yang baik pada peserta didik. Salah satu karakter penting yang dalam
kehidupan bermasyarakat di Indonesia adalah gotong royong. Oleh karena itu, pendidikan karakter
gotong royong harus ditanamkan sejak dini, terutama di tingkat sekolah dasar, dimana siswa mulai
belajar hidup bermasyarakat.

Pendidikan karakter gotong royong menjadi semakin penting mengingat perkembangan zaman. Dalam
lingkungan sekolah, kegiatan yang menumbuhkan semangat gotong royong harus dilakukan agar siswa
terbiasa saling membantu. Salah satu bentuk nyata penerapan nilai gotong royong di sekolah dasar
adalah melalui kegiatan Jum’at Bersih, yaitu kegiatan yang melibatkan seluruh siswa dalam menjaga
kebersihan dan kerapian lingkungan sekolah.

Penerapan pendidikan karakter gotong royong melalui kegiatan Jum’at Bersih memerlukan perencanaan
dan pengorganisasian yang baik. Guru dan pihak sekolah harus dapat memfasilitasi siswa dalam kegiatan
tersebut agar bisa menjadi sarana pembelajaran yang efektif. Pembagian tugas, bimbingan, serta evaluasi
hasil kegiatan perlu dilakukan agar pendidikan karakter dapat terwujud secara optimal.

Pendidikan karakter melalui kegiatan Jum’at Bersih dapat membentuk beberapa aspek penting pada
perkembangan karakter siswa. Pertama, siswa belajar menganai tanggung jawab. Kedua, siswa belajar
kepemimpinan dan kerjasama. Ketiga, nilai kepedulian sosial.
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Rumusan Masalah

1.Bagaimana pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih dalam
memperkuat pendidikan karakter gotong royong di SD Negeri
Medalem?

2.Apa saja faktor pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan Jumat Bersih sebagal bagian dari penguatan karakter
gotong royong peserta didik di SD Negeri Medalem?
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Metode

Jenis penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan kegiatan Jumat Bersih dan dampaknya
terhadap penguatan karakter gotong royong peserta didik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang komprehensif melalui data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
langsung di lapangan.

Waktu & Lokasi: 25 April 2025 di SD Negeri Medalem, Kecamatan Tulangan, Sidoarjo.
Subjek penelitian: Kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik yang terlibat langsung dalam kegiatan.

Prosedur penelitian: Model pengembangan Plomp (Preliminary Research, Development/Prototyping,
Assessment).

Teknik pengumpulan data: Observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data: Model Miles & Huberman (Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan &
verifikasi melalui triangulasi)
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« Hasil Kegiatan Jumat Bersih di SDN Medalem

a) Kegiatan Jumat Bersih membentuk karakter gotong royong, tanggung jawab, dan
kepedulian lingkungan.

D) Kepala sekolah, guru, dan orang tua berperan aktif dalam mendukung
keberhasilan program.

C) Peserta didik merasa senang dan semakin kompak saat bekerja bersama (contoh:
menyapu, merapikan taman).

d) Pelaksanaan rutin setiap hari Jumat membentuk budaya sekolah yang positif.
e) Apresiasi dan pembagian tugas meningkatkan motivasi peserta didik.




* Pembahasan dan Tantangan Pelaksanaan

Jumat Bersih efektif sebagai sarana pendidikan karakter kontekstual &
menyenangkan. Serta dukungan kepala sekolah dan bimbingan guru menjadi kunci
keberhasilan.

Hambatan yang dihadapi:

a) Kesadaran peserta didik masih rendah (melakukan tugas karena disuruh).
D) Fasilitas terbatas (alat kebersihan tidak mencukupi).

C) Cuaca buruk mengganggu pelaksanaan.

d) Kurangnya pengawasan & keterlibatan seluruh warga sekolah.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Jum’at Bersih di SD Negeri Medalem
efektif dalam menanamkan nilai gotong royong. Melalui kerja sama membersihkan
lingkungan sekolah, peserta didik belajar tanggung jawab, peduli, dan saling
membantu. Kegiatan ini didukung aktif oleh kepala sekolah dan guru, serta telah
menjadi bagian dari budaya sekolah. Meski bermanfaat, pelaksanaan kegiatan
menghadapi kendala seperti kurangnya kesadaran peserta didik, keterbatasan alat, dan
gangguan cuaca. Dukungan orang tua juga masih perlu ditingkatkan agar nilai gotong
royong dapat diterapkan di lingkungan rumah. Kegiatan ini terbukti sebagai cara nyata
dan menyenangkan dalam pembentukan karakter peserta didik.
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Kegiatan Jumat Bersih di SD Negeri Medalem merupakan bentuk
nyata penguatan pendidikan karakter gotong royong melalui Project Profil
Pelajar Pancasila. Kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan kepedulian dan
tanggung jJjawab peserta didik terhadap lingkungan, tetapi juga
mempererat kerja sama antar warga sekolah. Dukungan kepala sekolah,
Keterlibatan guru, serta partisipasi peserta didik dan orang tua menjadi
Kunci keberhasilan pelaksanaan. Meski demikian, hambatan seperti
Kurangnya kesadaran peserta didik, keterbatasan alat, dan kondisi cuaca
masih perlu diatasi untuk keberlangsungan kegiatan secara optimal
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